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BAB VI 

KESIMPULAN, IMPLIKASI & REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis secara struktur film, dapat disimpulkan 

bahwa film “Ibrahim Khalil Allah” bertemakan tentang kisah perjalanan dan 

kisah kenabian Ibrahim „alaihissalam. Alur dari film ini adalah campuran yaitu  

Alur maju (Konvensional Progres), dimana peristiwa-peristiwa yang terjadi 

disusun secara kronologis berdasarkan waktu kejadiannya, akan tetapi 

menjelang akhir alur menjadi alur tarik balik (Back Tracking) dimana ada 

tahap-tahap tertentu peristiwa yang terjadi ditarik ke belakang. Tokoh utama 

dalam film ini adalah Ibrahim, tokoh protagonis yang berwatak sederhana dan 

berkembang. Dan tokoh-tokoh peddukung yang diceritakan dalam film ini 

adalah: 1) Azzar sebagai tokoh berwatak sederhana dan statis. 2) Ismail, 

berwatak sederhana dan statis. 3) Namrud, berwatak bulat dan statis. 4) 

Iblis, berwatak bulat dan statis. 5) Harbak, berwatak bulat dan statis. 6) 

Sarah, berwatak sederhana dan berkembang. 7) Hajar, berwatak sederhana 

dan statis. 8) Ubis, berwatak bulat dan statis. 9) Ra‟o, berwatak bulat dan 

berkembang. Dan 10) Luth, berwatak sederhana dan berkembang. Beberapa 

tempat yang umumnya melatari penelitian ini berada di negeri Babylon, 

Hebron dan Hijaz. Karena film ini berdasarkan kisah kenabian Ibrahim, 

sehingga tiga tempat inilah yang dominan dimunculkan dalam film ini. 
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Tindak tutur adalah proses melakukan sesuatu selama pembicaraan 

antara pendengar dan pembicara berlangsung. Tindak tutur terbagi kepada 

dua tindakan, pertama adalah tindakan performatif (performative act) yang 

menyebabakan seseorang melakukan sesuatu. Kedua adalah tindakan 

konstatif (constative act) yang merupakan pernyataan dan statement. 

Sehingga dapat diajukan hipotesa bahwa pada hakekatnya semua tuturan 

mengandung arti tindakan dan bukan hanya tuturan performatif saja. 

Ada tiga jenis kalimat yang digunakan dalam tindak tutur (speech act), 

yaitu 1) kalimat deklaratif, 2) kalimat performatif, dan 3) kalimat imperatif. Dan 

penelitian ini berfokus kepada kalimat imperatif dalam bahasa Arab. Kalimat 

imperatif dalam bahasa arab disebut dengan فعل الأمر , yaitu merupakan 

kalimat yang menuntut sebuah pekerjaan atau perlakuan setelah kalimat 

perintah itu diungkapkan oleh mutakallim (pembicara) agar dilakukan oleh 

mukhathab (lawan bicara) sebagai orang yang diperintah. 

Dalam tindak tutur, terdapat tiga tipe tindakan ketika orang berbicara, 

yaitu tindakan lokusi, tindakan ilokusi, dan tindakan perlokusi. 

Lokusi adalah tindakan mengatakan/mengucapkan sesuatu (the act of 

saying something). Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa ketentuan dalam 

menggunakan kalimat perintah, diantara yaitu menggunakan wazan (bentuk) 

yang tepat dan dhamir (kata ganti orang ke dua) yang tepat pula. Dalam 

penelitian ini ditemukan sebanyak 101 data kalimat imperatif, dan dari data 
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yang ditemukan tersebut memiliki berbagai macam wazan yang berbeda. 

Yaitu: 1) Wazan  َيَ فْعُلُ  – فَ عَل  sebanyak 34 data (42,6%). 2) Wazan  َيَ فْعِلُ  – فَ عَل  

sebanyak 11 data (10,9%). 3) Wazan  َيَ فْعَلُ  – فَ عَل  sebanyak 11 data (11,9%). 4) 

Wazan  َيَ فْعَلُ  – فَعِل  sebanyak 7 data (6,9%). 5) Wazan   َيُ فَعِّلُ  – فَ عَّل  sebanyak 5 data 

(5,0%). 6) Wazan  َيُ فَاعِلُ  – فاَعَل  sebanyak 1 data (1,0%). 7) Wazan  َيُ فَعِلُ  – أفَْ عَل  

sebanyak 5 data (5,0%). 8) Wazan  َيَ تَ فَعَّلُ  – تَ فَعَّل  sebanyak 4 data (3,0%). 9) 

Wazan  َيَ فْتَعِلُ  – افِْ تَ عَل  sebanyak 4 (3,0%). 10) Wazan  َفَعِلُ  – انِْ فَعَل يَ ن ْ  sebanyak 4 data 

(3,0%). 11) Wazan   َيَسْتَ فْعِلُ  – اِسْتَ فْعَل  sebanyak 1 data (2,0%). 12) Fi‟il mudhori 

majzum dengan huruf “lam amr” sebanyak 1 data (1,0%). Dan 13) Isim Fi'il 

amar sebanyak 5 data (5,0%). 

Ilokusi adalah tindakan yang dilakukan dalam mengatakan sesuatu 

(the act performed in saying something). Tindakan ilokusi diarahkan kepada 

pengungkapan sebuah kalimat yang memiliki tujuan dan maksud diluar 

konteks, dalam hal ini dapat dikatakan sebagai makna dari sebuah kalimat. 

Dalam penelitian ini, tidak semua kalimat perintah bermakna perintah, 

mayoritas kaimat perintah yang digunakan dalam film ini bermakna diluar 

perintah, berikut ini data yang ditemukan dari 101 kalimat perintah yang 

ditemukan: 1) Perintah bermakna sebenarnya sebanyak 36 data (35,6%). 2) 

Permohonan الدعاء) )  sebanyak 11 data (20,8%). 3) Permohonan/ Permintaan 
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(الالتماس  ) sebanyak 3 data (4,0%). 4)  Melemahkan التعجيز) ) sebanyak 4 data 

(3,0%). 5) Permintaan yang Tidak Mungkin التمني) ) sebanyak 3 data (4,0%). 6) 

Memberi Petunjuk الإرشاد) ) sebanyak 3 data (4,0%). 7) Ancaman التهديد) ) 

sebanyak 8 data (7,9%). 8) Merendahkan dan Menghina التحقير و الإهانة) ) 

sebanyak 3 data (4,0%). 9) Menyerahkan التسليم)  ) sebanyak 4 data (3,0%). 10) 

Menganjurkan (الندب ) sebanyak 3 data (4,0%). 11) Kewajiban (الوجوب) 

sebanyak 5 data (5,0%). 12) Keberlangsungan الدوام) ) sebanyak 4 data 

(3,0%). Dan 13) Menjadikan التكوين) ) sebanyak 1 data (2,0%). 

Perlokusi adalah tindakan yang dilakukan akibat adanya perkataan 

(the act performed by saying something). Tidak semua data yang ditemukan 

dalam penelitian mengenai kalimat imperatif ini memiliki perlakuan setelah 

diucapkan oleh penutur. Beberapa diantaranya hanyalah berupa imperatif 

yang deklaratif saja. Umumnya yang menghasilkan perlakuan dari 101 data 

yang ditemukan adalah 75 data (74,4%). Dan yang tidak terdapat perlakuan 

setelah kalimat imperatif diucapkan oleh penutur adalah 26 data (25,6%). 

Bila dilihat dari konteks kesesuaian antara modus kalimat dengan 

penggunaan kalimatnya maka disebut dengan tindak tutur langsung. 

Misalnya modus kalimat berita digunakan untuk memberikan infomasi, modus 

kalimat interogatif digunakan untuk menanyakan sesuatu dan modus kalimat 

perintah untuk menyuruh lawan bicara. Dalam penelitian ini ditemukan 

sebanyak 96 data tindak tutur imperatif langsung (95%). Dan selebihnya 

adalah menggunakan tindak tutur tidak langsung, yaitu sebanyak 5 (5%). 
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B. Implikasi 

Temuan penelitian ini yang berkaitan dengan pola-pola kalimat 

imperatif dalam bahasa Arab dan makna-makna imperatif yang berimplikasi 

terhadap pendidikan bahasa. Pragmatik adalah ilmu yang mengkaji 

bagaimana satuan-satuan bahasa digunakan dalam pertuturan dalam rangka 

melaksanakan komunikasi. Acapkali didapati satuan-satuaan bahasa yang 

disajikan dalam gramatika tidak sama “makna”nya dengan satuan bahasa itu 

digunakan dalam pertuturan. Sehingga dalam penggunaan kalimat perintah 

pun seringkali terdapat beberapa gangguan dalam memahami makna dari 

kalimat imperatif yang diucapkan. Temuan-temuan dalam penelitian ini 

mengimplikasilan bahwa setiap penutur dan lawan tutur perlu memahami 

makna-makna imperatif yang disesuaikan dengan konteks percakapan.  

Didalam film “Ibrahim Khalil Allah” terdapat banyak kalimat imperatif 

yang diucapkan oleh tokoh-tokoh dalam film tersebut, namun tidak semuanya 

memiliki makna perintah. Di balik kalimat perintah tersebut sebenarnya 

terdapat kalimat perintah yang memiliki makna di luar perintah, di sinilah 

terdapat kekuatan ilokusi untuk memohon, menghina, merendahkan dan lain 

sebagainya. Yang apabila tidak melihat konteksnya, maka akan terjadi 

kesalahan dalam menafsirkan kalimat perintah. Dalam berkomunikasi sehari-

hari pun terkadang sering kali terdapat gangguan, yang biasa dikenal dengan 

miss comunication.  
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian, renungan dan 

pegangan bagi pembaca dan penikmat film. Di samping itu, fungsi-fungsi 

makna dari kalimat imperatif yang digunakan dosen pada saat pembelajaran 

dikelas perlu diimplementasikan kepada mahasiswa ketika mereka menjadi 

pendidik atau pun ketika mereka berkomunikasi sehari-hari dengan 

memahami konteksnya agar tercipta keharmonisan saat berkomunikasi. 

 

C. Rekomendasi 

Tata bahasa berkaitan dengan kaidah penggunaan bahasa (rule 

usage), sedangkan pragmatik berkaitan dengan prinsip penggunaan di dalam 

arti principles of usage. Pengajaran bahasa asing dimaksudkan untuk 

membekali pemelajarnya dengan pengetahuan dan keterampilan 

penggunaan bahasa itu untuk berkomunikasi dengan orang asing atau untuk 

memahami bahasa tulis di dalam bahasa asiing itu, baik dalam alasan 

akademik maupun alasan non akademik. Hal utama yang perlu diperhatikan 

oleh pengajar bahasa asing khususnya bahasa Arab adalah kompetensi 

gramatikal/lingustik, kemudian pada tingkat lanjut adalah prinsip pragmatik.149 

Bukan berarti bahwa pemelajar perlu diajari pragmatik, namun pengajar 

bahasa Arab perlu kenal dengan aplikasi pragmatik agar mereka dapat 

                                                           
149

 Leybora Siregar, Pragmatik, Budaya dan Pengajaran Bahasa, 
http://leyborasiregar.blogspot.com/2011/04/artikel-pragmatik-budaya-dan-pengajaran.html, 
(diakses pada 12 Mei 2014, pukul 18.50 WIB). 

http://leyborasiregar.blogspot.com/2011/04/artikel-pragmatik-budaya-dan-pengajaran.html
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mengajarkan kepatuhan dalam menggunakan bahasa Arab dalam 

berkomunikasi. 

Penerapan contoh-contoh tindak tutur imperatif dalam interaksi yang 

ditemukan dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pemahaman bagi pengajar, pemelajar bahasa Arab maupun penikmat 

film ini dalam penggunaan kalimat imperatif yang baik dan benar berdasarkan 

situasi. 

Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan contoh analisis pragmatik bagi mahasiswa bahasa Arab yang 

mengambil mata kuliah Pragmatik. Kemudian karya sastra dalam film ini 

dapat dijadikan sebagai sarana dalam menyampaikan bentuk-bentuk dan 

makna-makna dari kalimat imperatif bahasa Arab. Karena pemahaman 

mengenai bentuk dan makna imperatif memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan dalam berinteraksi dengan berbahasa Arab agar tidak terjadi 

kesalahan dalam berkomunikasi. 
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